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Abstrak 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah guru belum dapat menerapkan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran IPA. Masih banyak strategi pembelajaran 
lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA, diantaranya strategi 
Talking Stick dan strategi Make a Match. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 
perbedaan hasil belajar IPA dalam penggunaan strategi Talking Stick dengan strategi Make 
a Match pada siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016, (2) strategi 
yang lebih besar pengaruhnya antara strategi Talking Stick dengan strategi Make a Match 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan dokumentasi. Uji instrumen 
berupa uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t yang 
didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung>ttabel, yaitu 
5,861>1,994 dengan nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IV A lebih besar dibandingkan 
nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IV B, yaitu 81,111>76,805. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Ada perbedaan hasil belajar IPA dalam 
penggunaan strategi Talking Stick dengan strategi Make a Match pada siswa kelas IV SDN 
Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016, (2) Strategi Talking Stick lebih besar 
pengaruhnya daripada strategi Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: Strategi Talking Stick, Strategi Make a Match, Hasil Belajar. 
 
Abstract 
Background problem of this research is the teacher has not yet be able to apply learning strategies that is 
suitable with the science learning. There are many other learning strategies that can be used to improve 
learning outcomes of science, such as Talking Stick strategy and Make a Match strategy. The aims of this 
study are to determine: (1) the difference of learning outcomes of science in using Talking Stick strategies 
and the Make a Match strategy in class four of state elementary school Kedungjenar Blora academic year 
2015/2016. (2) the greater strategy that influences between Talking Stick strategy and the Make a 
Match strategy in learning outcomes of science class four of state elementary school Kedungjenar Blora 
academic year 2015/2016. This study is an experimental study. The subjects in this study are all four 
class students of state elementary school Kedungjenar Blora academic year 2015/2016. The technique of 
collection data that be used are the technique of tests and documentation. Test instruments are such as 
validity and reliability. The technique of analysis data that be used is preceded by the t-test analysis which 
the prerequisite test are a test of normality and homogeneity test. Based on the results of data analysis with 
a significance level of 5%  shows that there is obtained t>t table, namely 5,861>1,994 with the average 
value of science learning outcomes fourth grade A is greater compared the average value of science learning 
outcomes fourth grade B, ie 81.111>76.805. The conclusions of this study are as follows: (1) There are 
differences in learning outcomes of science in using the Talking Stick strategy and the Make a Match 
strategy class four of state elementary school Kedungjenar Blora academic year 2015/2016, (2) Talking 
Stick strategy influences greater than the Make a Match strategy in learning outcomes of science class four 
of state elementary school Kedungjenar Blora academic year 2015/2016. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi setiap manusia dalam kehidupan di 
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan menjadi salah satu media untuk menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan diharapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
akan mengalami berbagai kemajuan sehingga akan melahirkan pesaing yang handal dan dapat 
menghasilkan karya yang terus berkembang.  
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru agar siswa dapat memperoleh ilmu dan 
dapat belajar dengan baik untuk memperoleh berbagai pengalaman dan pengalaman itu dapat menambah 
tingkah laku siswa. Dalam sebuah pembelajaran terdapat seorang guru dan siswa yang melakukan 
komunikasi dalam proses pembelajaran untuk memperoleh hubungan timbal balik yang baik. Melalui 
proses kegiatan pembelajaran, guru menyampaikan materi kepada siswa membutuhkan suatu strategi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran 
(Majid, 2013:8).  
Dalam proses pembelajaran aktif guru sebagai fasilitator diharapkan dapat menerapkan strategi yang 
bervariatif serta memilih strategi yang tepat dalam mengajar. Keberhasilan proses pembelajaran dan 
tercapainya tujuan belajar dipengaruhi oleh ketepatan suatu strategi pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk selalu bervariatif dan inovatif dalam menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai. 
Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di 
kelas, sehingga akan merangsang siswa untuk aktif dalam bekerja sama dalam proses pembelajaran.  
Strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
yaitu strategi Talking Stick dan strategi Make a Match. Menurut Kurniasih (2015:82), strategi pembelajaran 
Talking Stick dilakukan dengan bantuan tongkat, tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk 
berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajaran. Menurut 
Huda (2011:135), strategi Make a Match adalah strategi yang dilakukan siswa mencari pasangan sambil 
mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
kelas IV SDN Kedungjenar Blora dengan perbandingan kedua model tersebut maka diadakan penelitian 
yang berjudul “Studi Komparasi Antara Strategi Talking Stick Dengan Strategi Make A Match Terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Kedungjenar Blora Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kedungjenar 
Blora. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2015/2016 selama 5 bulan yaitu bulan 
November 2015 sampai Maret 2016. Penelitian ini dilakukan melalui penerapan strategi pembelajaran 
pada kelas eksperimen yang terdiri dari seluruh siswa kelas IV yaitu kelas IVA dan IVB SDN Kedungjenar 
Blora. Strategi Talking Stick diterapkan pada siswa kelas IVA sedangkan strategi Make a Match diterapkan 
pada siswa kelas IVB. Strategi tersebut diterapkan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan 
tujuan untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa.  
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B yang berjumlah 72 siswa. Penelitian 
ini terdiri dari 2 variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategi 
Talking Stick dan strategi Make a Match. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan tes dan dokumentasi. Uji instrumen menggunakan adalah uji validitas 
dan reliabilitas. Pengujian soal sebelumnya dilakukan di kelas IV SDN 1 Kunden Blora sebagai kelas tryout. 
Sedangkan teknik dokumentasi untuk mengetahui data nama siswa sebelum penelitian berlangsung. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dengan metode Liliefors dan uji homogenitas dengan metode Bartlet. 
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 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Instrumen yang valid dan reliabel sejumlah 20 butir soal, digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar IPA pada siswa dalam masing-masing kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tabulasi data kelas 
eksperimen I diperoleh data hasil belajar dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. Nilai rata-rata 
(mean) sebesar 81,111 dan standar deviasi sebesar 8,873. Hasil pengelompokkan dengan interval yang 
dilakukan terhadap data hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen I dipaparkan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen I 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
61-70 65,5 6 6 16,67% 
71-80 75,5 10 16 27,78% 
81-90 85,5 18 34 50% 
91-100 95,5 2 36 5,56% 
Jumlah  36  100% 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 1 
dibawah ini. 
 
Gambar 1 Grafik Histogram Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen I 
Sedangkan untuk kelas eksperimen II diperoleh nilai hasil belajar dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 
terendah 60. Nilai rata-rata (mean) sebesar 76,805 dan standar deviasi sebesar 9,794. Hasil 
pengelompokkan dengan interval yang dilakukan terhadap data hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen II 
dipaparkan pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen II 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
51-60 55,5 6 6 16,67% 
61-70 65,5 2 8 5,56% 
71-80 75,5 19 27 52,78% 
81-90 85,5 7 34 19,44% 
91-100 95,5 2 36 5,56% 
Jumlah  36  100% 
























Gambar 2 Grafik Histogram Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen II 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Dalam penelitian ini 
untuk uji prasyarat analisis digunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Liliefors. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar IPA 
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0,115 0,147 Normal 
Eksperimen II 0,123 0,147 Normal 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa L hitung dari masing-masing kelas lebih kecil daripada L tabel. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan metode Barlet. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar IPA 
Kelas N S2 X2hitung X2tabel Keterangan 
Eksperimen I 36 40,535 
0,044 3,841 Homogen 
Eksperimen II 36 43,571 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil belajar IPA diperoleh X2hitung<X2tabel, 
yaitu 0,044<3,841. Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa H0 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa kedua kelompok memiliki variansi yang  sama (homogen). 
Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. Rangkuman hasil perhitungan analisis dengan 
uji t disajikan pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
Kelas Rata-rata thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen I 81,111 
5,861 1,994 H0 ditolak 
Eksperimen II 76,805 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa thitung>ttabel sehingga H0 ditolak. Berarti hipotesis yang 
menyatakan “ada perbedaan hasil belajar IPA dalam penggunaan strategi Talking Stick dengan strategi 
Make a Match pada siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016” dapat diterima. 
Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar IPA dapat diperoleh data bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen I 
lebih besar daripada nilai rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 81,111>76,805. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Strategi Talking Stick lebih besar pengaruhnya daripada strategi Make a Match terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016” dapat diterima. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh I Dw. A. Pt. Sulistyani (2013) yang 























dengan judul “Perbandingan Penggunaan Metode Talking Stick Dengan Metode Ekspositori Terhadap 
Hasil Belajar PKn Di Kelas V SDN 1 Mangin Tahun Pelajaran 2013/2014”, mengambil kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan penggunaan metode Talking Stick dengan metode ekspositori terhadap hasil 
belajar PKn di kelas V SDN 1 Mangin tahun pelajaran 2013/2014. Pengajaran PKn siswa yang 
menggunakan metode Talking Stick lebih besar daripada menggunakan metode ekspositori. Penelitian Desi 
Imatul Zulfa (2015) yang menyatakan bahwa penerapan strategi Talking Stick dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA. 
Menurut Kurniasih (2015:82) menyatakan strategi Talking Stick adalah strategi pembelajaran bermain 
tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh 
siswa dengan menggunakan media tongkat. Menurut Suprijono (2012:109) menyatakan pembelajaran 
dengan strategi Talking Stick mendorong peserta didik berani mengemukakan pendapatnya. Strategi 
Talking Stick dapat menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran dan dapat menciptakan 
suasana yang menyenangkan. Menurut Huda (2011:135) menyatakan strategi Make a Match adalah strategi 
yang dilakukan siswa mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam 
suasana yang menyenangkan. Strategi ini dapat memupuk kerjasama antar siswa dalam menjawab 
pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang ada di tangan mereka, proses pembelajaran lebih menarik 
dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa dalam 
mencari pasangan dari kartu masing-masing. 
Dalam penelitian ini nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas IV A lebih besar daripada nilai rata-rata 
hasil belajar IPA kelas IV B. Hal ini membuktikan bahwa penerapan strategi Talking Stick di kelas IV A 
lebih baik daripada penerapan strategi Make a Match di kelas IV B. Berdasarkan fakta di lapangan, strategi 
Talking Stick lebih menarik perhatian siswa dibandingkan strategi Make a Match. Selain itu, strategi Talking 
Stick lebih baik daripada strategi Make a Match. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran yang 
menggunakan strategi Talking Stick, dapat mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya. 
Sedangkan saat menggunakan strategi Make a Match, siswa dituntut untuk bekerja sama dalam mencari 
pasangannya (soal dan jawaban). Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 5,861 sedangkan t 
tabel adalah 1,994 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar IPA dalam penggunaan 
strategi Talking Stick dengan strategi Make a Match pada siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun 
ajaran 2015/2016. 
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA dalam penggunaan 
strategi Talking Stick dengan strategi Make a Match pada siswa kelas IV SDN Kedungjenar Blora tahun 
ajaran 2015/2016 dapat dibuktikan kebenarannya dan hipotesis yang menyatakan strategi Talking Stick 
lebih besar pengaruhnya daripada strategi Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016 dapat dibuktikan kebenarannya. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
hasil belajar IPA dalam penggunaan strategi Talking Stick dengan strategi Make a Match pada siswa kelas IV 
SDN Kedungjenar Blora tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung>ttabel, yaitu 
5,861>1,994. Perbedaan hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen I lebih besar 
daripada nilai rata-rata kelas eksperimen II yaitu 81,111>76,805, sehingga strategi Talking Stick lebih besar 
pengaruhnya daripada strategi Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Kedungjenar 
Blora tahun ajaran 2015/2016.  
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